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ABSTRAKSI: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesulitan membaca
permulaan pada anak usia dini dalam tinjauan “reading readiness” atau kesiapan membaca. Terjadinya
kesulitan membaca pada anak usia dini dapat disebabkan oleh banyak faktor. Faktor tersebut, diantaranya,
adalah faktor fisik, psikologis, jenis kelamin, pengetahuan, dan sosial-budaya. Selain itu, faktor kognitif
menjadi salah satu faktor utama dalam hal kesulitan membaca. Oleh karena itu, kesulitan membaca
dapat dianalisis berdasarkan kesiapan membaca yang dimiliki oleh anak, yang merupakan gambaran
pengetahuan melek huruf. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Objek dalam penelitian ini yaitu seorang anak usia dini berinisial TH,
berusia 4 tahun, dan belajar di PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) Al-Barokah, Desa Japura Bakti,
Kecamatan Astanajapura, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, Indonesia. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa terjadinya kesulitan membaca pada anak usia dini disebabkan karena anak belum memiliki kesiapan
dalam membaca, yang mencakup lima hal, yaitu: mengenal warna dasar; mengenal huruf; mengenal angka;
bertindak seperti orang membaca (pura-pura membaca); serta menulis nama sendiri walaupun beberapa
huruf masih terbalik.

KATA KUNCI:Kesulitan Membaca; Membaca Permulaan, Kesiapan Membaca; Pendidikan Anak Usia Dini.

ABSTRACT: “Difficulties of Early Reading among Early Childhood in the Perspective of Reading Readiness
Analysis”. This study aims to describe and analyze the difficulties of early reading in early childhood from
the perspective of reading readiness. These reading difficulties in early childhood are due to several factors.
These include physical, psychological, gender, knowledge, and socio-cultural factors. In addition, cognitive
factors are the major factor in the difficulty of reading. Therefore, this reading difficulty can be analyzed from
the children’s reading readiness, which is also an application of literacy knowledge. The study employed a
qualitative descriptive method with a case study approach. The object in this study is a 4 years-old child with
the initials of TH, and learning in PAUD (Early Childhood Education) Al-Barokah, Japura Bakti Village,
Astanajapura District, Cirebon Regency, West Java, Indonesia. The results of this study indicate that the
reading difficulties in early childhood are due to children not having readiness in reading, which includes
five things, namely: recognizing basic colors, recognizing letters; recognizing numbers; act as if reading
(pretending to read),; and write their own names even though some of the letters are reversely written.
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PENDAHULUAN

Membaca merupakan gerbang awal
bagi anak untuk proses pengembangan
diri dan penguasaan pengetahuan. Namun
demikian, bagi sebagian anak, memiliki
kemampuan dalam membaca merupakan
hal yang sulit dilakukan oleh anak di awal
perkembangannya. Hal ini disebabkan
karena setiap anak memiliki tingkat
perkembangan yang berbeda-beda. Melalui
kegiatan membaca, diharapkan anak mampu
mengenal beberapa hal yang menjadi
indikator perkembangan bahasa anak usia
dini (Wahyuni, 2010; Dwijayanti, 2014; dan
Resmini, 2017).

Berkaitan dengan membaca, Tatat Hartati
et al. (2006), sebagaimana dikutip dalam
Ahmad Susanto (2012), menjelaskan bahwa
membaca pada hakikatnya adalah kegiatan
fisik dan mental untuk menemukan makna
dari tulisan, walaupun dalam kegiatan ini
terjadi pengenalan huruf-huruf (Hartati
et al., 2006; dan Susanto, 2012:158).
Dengan demikian, dapat diasumsikan
bahwa membaca merupakan aktivitas yang
melibatkan fisik dan mental melalui proses
pengenalan huruf dengan memusatkan pada
proses kognitif.

Lebih lanjut, Ahmad Susanto (2012)
dan sarjana lainnya memaparkan bahwa
membaca adalah menerjemahkan
simbol (huruf) ke dalam suara, yang
dikombinasikan dengan kata-kata. Melalui
kegiatan ini, maka anak akan memiliki
kemampuan untuk mengimplemantasikan
dan merepresentasikan simbol ke dalam
ujaran yang bermakna; dan bermuara dalam
pembentukan kalimat yang dapat dipahami
oleh lawan bicaranya (Susanto, 2012:84;
Sari, 2014; dan Amalia & Ramadi, 2017).

Langkah awal dalam proses membaca
adalah dengan melakukan kegiatan
membaca permulaan. Membaca permulaan
adalah proses kognitif yang diawali dengan
mengenal huruf, angka, dan simbol. Hal ini
dapat katakan bahwa membaca permulaan
adalah kegiatan seseorang (anak) dalam

mengawali aktivitas dengan pengenalan
huruf melalui simbol-simbol. Dalam hal
proses kognitif, membaca permulaan
dilakukan melalui penggunaan lambang
dan bunyi dalam kalimat secara sederhana
(Kuntarto, 2013; Sari, 2015; dan Amalia &
Ramadi, 2017).

Melalui membaca permulaan,
sesungguhnya proses kognitif anak sedang
berlangsung untuk dapat mengetahui setiap
makna yang tertulis di dalamnya. Membaca
permulaan dilakukan melalui kegiatan
pengenalan bahasa tulis, mengenal huruf,
serta mengeja secara sederhana. Pada
kegiatan tersebut, anak melakukan kegiatan
menyuarakan lambang-lambang bunyi
bahasa (Raisatun, 2012; Tjoe, 2013; dan
Rizkiana, 2016).

Terkait dengan membaca permulaan,
tampaknya memiliki banyak kesulitan yang
berhubungan dengan kemampuan membaca
permulaan pada anak usia dini. Kesulitan
tersebut berkaitan dengan ketidakmampuan
dalam mengenal huruf, mengenal angka,
dan merangkai suku kata menjadi kata.
Kesulitan membaca dapat dianalisis, salah
satunya, dengan melihat kesiapan anak
dalam membaca. Kesiapan membaca sering
kali disebut juga dengan istilah reading
readiness (Arijani, 2013; Akubuilo et al.,
2015; and Rizkiana, 2016).

Reading readiness, atau kesiapan
membaca, ditandai dengan anak memiliki
kesiapan mental dan psikologis dalam
mengenali kemampuan untuk dapat tumbuh
kedewasaannya, sehingga dapat melakukan
aktivitas yang berkaitan dengan minat dan
bakatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
A.J. Harris & E.R. Sipay (1980), dan sarjana
lainnya, yang menyatakan bahwa reading
readiness, atau kesiapan membaca, dapat
didefinisikan sebagai suatu pernyataan
umum tentang kedewasaan, yaitu bakat,
kemampuan belajar, dan keterampilan
seorang anak, yang memungkinkan belajar
membaca pada situasi pengajaran tertentu.
Faktor-faktor yang berkaitan dengan analisis
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reading readiness, atau kesipan membaca,
yaitu: fisik, psikologis, jenis kelamin,
pengetahuan, dan sosial-budaya (Harris &
Sipay, 1980:19; Akubuilo ef al., 2015; and
Rizkiana, 2016).

Pada saat anak dikenalkan aktivitas
membaca permulaan, secara psikologis pada
umumnya, anak belum memiliki kesiapan
mental. Hal ini disebabkan karena pada usia
4-6 tahun, anak masih cenderung senang
melakukan aktivitas bermain yang tidak
banyak memusatkan proses kognitif. Selain
itu, pada usia ini kemampuan berpikir anak
masih pada tahap pra-operasional. Pada
tahap ini pula, anak memiliki pengetahuan
yang belum konkret (Harris & Sipay, 1980;
Akubuilo ef al., 2015; dan Sari, 2015).

Terkait dengan permasalahan kesulitan
membaca permulaan pada anak usia dini,
peneliti melakukan observasi ke lembaga
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) non-
formal dan menemukan beberapa kasus
kesulitan membaca pada anak usia dini.
Oleh karena itu, berdasarkan hal tersebut,
peneliti melakukan kajian berupa penelitian
studi kasus pada salah satu siswa di PAUD
Al-Barokah, Desa Japura Bakti, Kecamatan
Astanajapura, Kabupaten Cirebon,

Jawa Barat, Indonesia, yang memiliki
permasalahan kesulitan dalam membaca
permulaan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Hal tersebut
didasarkan pendapat Hadi Sabarno Yunus
(2010), dan sarjana lainnya, bahwa
menggambarkan objek yang diteliti dalam
penelitian studi kasus hanya mencitrakan
dirinya sendiri secara mendalam/detail/
lengkap untuk memperoleh gambaran yang
utuh dari objek (wholeness); dalam artian
bahwa data yang dikumpulkan dalam studi
itu dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang
utuh dan terintegrasi (Yunus, 2010:264;
Moleong, 2012; Mulyana, 2013; Sugiyono,
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2013; dan Rahardjo, 2017).

Selain hal tersebut, pemilihan pendekatan
studi kasus dilakukan atas dasar keefektifan
waktu penelitian dan tingkat pengkajian
objek lebih mendalam. Studi kasus ini
dilakukan pada seorang Responden yang
bernama TH (data disimpan oleh peneliti)
di kelompok A, PAUD (Pendidikan Anak
Usia Dini) Al-Barokah, Desa Japura Bakti,
Kecamatan Astanajapura, Kabupaten
Cirebon, Jawa Barat, Indonesia (Yin, 1994;
Yunus, 2010; and Rahardjo, 2017).

Penelitian dilaksanakan pada tanggal
2 Oktober hingga 20 Desember 2018,
dengan teknik pengumpulan data melalukan
kegiatan observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Sementara itu, teknik analisis
data dilakukan dengan cara menganalisis
dan mendeskripsikan lembar instrumen,
hasil observasi, dan hasil wawancara untuk
mengambil kesimpulan (Rachmawati, 2007,
Arikunto, 2010; dan Mulyana, 2013).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian. 1dentifikasi kasus,
atau studi identitas kasus, dapat dijelaskan
sebagai berikut: Nama Responden: TH (data
ada pada Peneliti); Tempat dan tanggal
lahir: Cirebon, Jawa Barat, Indonesia, 5
Agustus 2014; Alamat: Jalan Karangturi,
Japura Bakti, Cirebon, Jawa Barat; Agama:
Islam; Sekolah: PAUD (Pendidikan Anak
Usian Dini) Al-Barokah, Japura Bakti,
Cirebon; Kelas: Kelompok A; Latar
Belakang Keluarga, Nama Bapak: Warnadi;
Nama Ibu: Suminah; Pekerjaan Ibu: Tidak
Bekerja; Pekerjaan Bapak: Penjual Es; serta
Anak ke: 2 dari 3 Bersaudara.

Masalah yang teridentifikasi oleh peneliti
adalah klien kesulitan dalam kegiatan
membaca permulaan. Namun demikian,
klien sudah mampu mengenal angka
dan simbol. Selain itu, klien juga sering
melamun, tidak percaya diri, dan kurang
semangat dalam belajar.

Untuk menemukan kasus tersebut, peneliti
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Tabel 1:
Instrumen Kesulitan Membaca Permulaan TH, Anak Kelompok A,
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) Al-Barokah, Japura Bakti, Cirebon

Aspek yang Diamati

Ceklis

Komponen Kemampuan:

Kesulitan mengenal warna
Kesulitan dalam mengenal huruf

Kesulitan memahami simbol
Mengenal benda

Kualitas tulisan sangat buruk (tidak terbaca)
Kehilangan huruf saat menulis nama
Kurang dapat memahami isi bacaan
Menghilangkan kata saat membaca

Kosa kata terbatas

Kesulitan untuk menyampaikan pendapat

N LA~ L

—_ = =
D= o

Kesulitan dalam mengenal angka dan bilangan

Kesulitan untuk membedakan huruf “b-d, p-q, w-m, n-u”

Tl i N

=

Komponen Tindakan:

Kesulitan memahami soal cerita:
a. Dapat membaca buku cerita
b. Pura-pura membaca buku cerita

c. Melihat gambar dan mengucapkan kata atau kalimat yang berkaitan dengan gambar

tersebut

d. Melihat gambar dengan pura-pura membaca

2 MK

Perilaku lain yang teramati:

Keterangan:
V= Mampu.
X = Tidak mampu.

melakukan cara call them approach, atau
melakukan wawancara dengan semua anak;
dan setelah menemukan kasus, peneliti
melakukan pendekatan dengan cara maintain
good relations. Pendekatan ini dikenal juga
sebagai open door policy, dimana dalam
pendekatan tersebut diciptakan berbagai

cara tidak langsung untuk memperkenalkan
berbagai jenis bantuan dan kesediaan peneliti
untuk membantu kliennya, tidak terbatas
pada hubungan belajar-mengajar di kelas
saja, tetapi melibatkan klien dan peneliti
dalam situasi informal (Idris, 2009; Walgito,
2010; dan Tena, Endang & Lestari, 2012).
Lihat tabel 1.

Berdasarkan tabel 1, maka dapat
dianalisis bahwa kesulitan membaca
permulaan yang dialami oleh klien
dilatarbelakangi oleh kurangnya kesiapan

dalam membaca, atau reading redianess.
Jika dianalisis berdasarkan komponen
kemampuan dan komponen tindakan,

maka dari 14 komponen kemampuan

yang diamati, klien hanya menguasai 2
komponen, yaitu: (1) mampu mengenal
angka dan bilangan; serta (2) mampu
mengenal simbol. Namun, klien juga
kesulitan dalam mengenal warna; mengenal
huruf; mengenal benda; kesulitan untuk
membedakan huruf “b-d, p-q, w-m,

n-u”; kualitas tulisan sangat buruk (tidak
terbaca); kehilangan huruf saat menulis
nama; kurang dapat memahami isi bacaan,;
kosa kata terbatas; dan kesulitan dalam
menyampaikan pendapat (c¢f Harris & Sipay,
1980:19; Akubuilo ef al., 2015; Rizkiana,
2016; dan wawancara dengan Responden A,
10/11/2018).
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Sementara itu, pada komponen tindakan,
dari empat kompenen yang diamati, klien
hanya mampu menguasai satu komponen,
yaitu: melihat gambar dan mengucapkan
kata atau kalimat yang berkaitan dengan
gambar tersebut. Namun demikian, klien
belum mampu dalam memahami dan
membaca buku cerita; belum mampu
bermain peran untuk berpura-pura membaca
buku cerita; dan belum mampu melihat
gambar dengan berpura-pura membaca
(cf Bakhtiar, 2017; Pradana, 2017;
dan wawancara dengan Responden A,
10/11/2018).

Pembahasan. Membaca merupakan salah
satu proses reseptif dalam berbahasa, yakni
berupa kegiatan merangkai kata hingga
menjadi makna yang dipahami. Berkenaan
dengan membaca, Samsu Somadoyo
(2011) dan sarjana lainnya menjelaskan
bahwa membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/
bahasa tulis (Tarigan, 2008; Somadoyo,
2011:5; dan Abidin, 2012).

Sementara itu, Nurhadi (2010) dan
sarjana lainnya menjelaskan bahwa
membaca merupakan proses yang kompleks
dan rumit. Kompleks artinya dalam
proses membaca terlibat berbagai faktor
internal dan eksternal pembaca. Faktor
internal dapat berupa intelegensia, atau 1Q
(Intelligence Quotient), minat, sikap, bakat,
motivasi, tujuan membaca, dan sebagainya.
Manakala faktor eksternal dapat berupa
sarana membaca, teks bacaan (sederhana-
berat dan mudah-sulit), faktor lingkungan,
atau faktor latar belakang sosial-ekonomi,
serta kebiasaan dan tradisi membaca
(Hardjasudjana & Damaianti, 2003; Tarigan,
2008; Nurhadi, 2010:13; Abidin, 2012; dan
Akubuilo et al., 2015).

Lebih lanjut, D.P. Tampubolon (2008) —
sebagaimana dikutip dalam Nurbiana Dhieni
(2009) — memaparkan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan membaca
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anak, yaitu faktor endogen dan faktor
eksogen. Faktor endogen adalah faktor yang
berkembang, baik secara biologis maupun
psikologis, dalam bidang linguistik yang
timbul dari diri anak. Sedangkan faktor
eksogen adalah faktor lingkungan. Dengan
demikian, dapat diartikan bahwa kegiatan
membaca pada anak usia dini dipengaruhi
oleh faktor biologis, psikologis, linguistik,
dan lingkungan. Keempat hal tersebut
saling bersinergi dan saling melengkapi
(cf Tampubolon, 2008; Tarigan, 2008; dan
Dhieni, 2009:19).

Kegiatan membaca dimulai dengan
aktivitas membaca permulaan. Pada tahap
ini, anak belajar untuk dapat mengenal
beberapa kata dan huruf melalui pendekatan
dan metode yang mudah dipahami oleh
anak. Membaca permulaan memiliki
beberapa tujuan, salah satunya adalah agar
anak dapat memahami bacaan melalui
pengenalan huruf, simbol, kata, dan
kalimat sederhana. Dengan demikian,
melalui kegiatan ini anak diharapkan
mampu membaca kalimat sederhana yang
dilisankan; dan tahap berikutnya adalah
anak mampu menyampaikan pesan yang
disampaikan melalui tulisan (Arijani, 2013;
Tjoe, 2013; dan Rizkiana, 2016).

Namun demikian, sekaitan dengan
membaca permulaan pada anak usia dini,
masih banyak terdapat hambatan dalam
merealisasikannya. Hambatan tersebut, salah
satunya, adalah kesulitan belajar. Kesulitan
belajar, dengan demikian, merupakan
kendala yang dihadapi oleh pembelajar
saat melaksanakan pembelajaran, yang
mengakibatkan hasil belajar kurang optimal.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sri Rumini
et al. (2006) — sebagaimana dikutip juga
dalam M. Irham & A.N. Wiyani (2013)

— yang mengemukakan bahwa kesulitan
belajar merupakan kondisi saat siswa
mengalami hambatan-hambatan tertentu
untuk mengikuti proses pembelajaran dan
mencapai hasil belajar secara optimal (cf’
Rumini et al., 2006; Irham & Wiyani,
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2013:254; dan Firmansyah, 2017).

Sementara itu, menurut A. Ahmadi &
W. Supriyono (2013), dan sarjana lainnya,
beberapa gejala sebagai pertanda adanya
kesulitan belajar adalah: (1) Menunjukkan
prestasi belajar yang rendah, di bawah
rata-rata nilai yang dicapai oleh kelompok
kelas; (2) Hasil belajar yang dicapai tidak
seimbang dengan usaha yang dilakukan;
(3) Lambat dalam melakukan tugas-tugas
belajar; (4) Menunjukkan sikap yang kurang
wajar; serta (5) Anak didik menunjukkan
tingkah-laku yang berlainan (Abdurrahman,
2012; Ahmadi & Supriyono, 2013:94; dan
Firmansyah, 2017).

Masih berkaitan dengan membaca,
menurut D.C. Mercer & R.A. Mercer
(1979) — sebagaimana dikutip juga dalam
Mulyono Abdurrahman (2012) dan
Wini Nurvita Putri (2017) — terdapat 5
tahap perkembangan membaca, yakni:
kesiapan membaca, membaca permulaan,
keterampilan membaca cepat, membaca
luas, serta membaca sesungguhnya
(Mercer & Mercer, 1979; Abdurrahman,
2012:159-161; dan Putri, 2017). Sementara
itu, S.A. Kirk & J.J. Gallagher (1962) —
sebagaimana juga dikutip dalam Mulyono
Abdurrahman (2012) dan Irdamurni ef al.
(2018) — mengungkapkan bahwa ada 8
faktor keberhasilan belajar membaca, yaitu:
(1) Kematangan mental; (2) Kemampuan
visual; (3) Kemampuan mendengarkan;
(4) Perkembangan wicara dan bahasa; (5)
Keterampilan berpikir; (6) Perkembangan
motorik; (7) Kematangan sosial dan
emosional; serta (8) Motivasi dan minat
(Kirk & Gallagher, 1962; Abdurrahman,
2012:159-161; dan Irdamurni et al., 2018).

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa untuk mencapai kemampuan
pada tahap membaca luas dan membaca
sesungguhnya adalah diawali dengan
kegiatan kesiapan membaca. Kesiapan
membaca ini dipengaruhi oleh faktor fisik,
mental, lingkungan, kognitif, kematangan
sosial, dan perkembangan emosional.

Perkembangan membaca pada anak
usia dini juga sangat dipengaruhi oleh
perkembangan kognitif. Pada usia ini,
proses kognitif anak sedang tumbuh melalui
tahap-tahap perkembangan membaca.
Menurut Nurbiana Dhieni (2009), dan
sarjana lainnya, tahap-tahap perkembangan
dasar kemampuan membaca anak pada usia
4-6 tahun berlangsung dalam lima tahap,
yaitu: (1) Fantasi, atau Magical Strage;,

(2) Pembentukan Konsep Diri, atau Self-
Concept Strange, (3) Membaca Gemar, atau
Brigging Reading Strange; (4) Pengenaan
Bacaan, atau Sake off Reader Strange, serta
(5) Membaca Lancar, atau Independent
Reader Strange (Dhieni, 2009:13; Katzir, Kim
& Dotan, 2018; dan PAUD Jateng, 2018).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka
dapat diasumsikan bahwa perkembangan
membaca anak dimulai melalui proses
imajinasi dengan fantasi; dan diakhiri
dengan membaca lancar. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk dapat melakukan aktivitas
dalam proses pengenalan huruf, angka,
simbol, dan tulisan/bahasa lisan.

Berkaitan dengan perkembangan
membaca, maka ianya akan berkaitan
dengan perkembangan kognitif pada diri
anak. Tahap perkembangan kognitif,
menurut J. Piaget (1970) — sebagaimana
dikutip juga dalam Puger Honggowiyono
(2015) dan Fatimah Ibda (2015) — terurai
sebagai berikut:

Pertama, Tahap Sensori-Motor, Usia 0
— 2 Tahun. Pada masa ini kemampuan anak
terbatas pada gerak-gerak refleks, bahas awal,
waktu sekarang, dan ruang yang dekat saja.

Kedua, Tahap Pra-Operasional, Usia 2 —
7 Tahun. Masa ini ditandai oleh kemampuan
menerima rangsangan yang terbatas. Anak
mulai berkembang kemampuan bahasanya,
walaupun pemikirannya masih statis dan
belum dapat berpikir abstrak; persepsi tentang
waktu dan tempat juga masih terbatas.

Ketiga, Tahap Operasional Konkret, Usia
7 — 11 Tahun. Pada tahap ini anak sudah
mampu menyelesaikan tugas-tugas dalam
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menggabungkan, memisahkan, menyusun,
menderetkan, melipat, dan membagi.

Keempat, Tahap Operasional Formal,
Usia 11 — 15 Tahun. Pada tahapan usia
ini, proses perkembangan kognitif
sesungguhnya sedang berkembang melalui
aktivitas yang memusatkan pada proses
berpikir, yaitu dengan membaca melalui
kegiatan mengenal huruf, angka, simbol,
dan tulisan (cf Piaget, 1970; Naisaban, 2006;
Suparno, 2006; Honggowiyono, 2015:5; dan
Ibda, 2015).

Selain itu, karakteristik untuk
mengajarkan baca tulis — menurut
Tadzkiroatun Musfiroh (2009) dan sarjana
lainnya — dikategorikan kedalam enam
tahapan, yaitu: tahapan diferensiasi; tahapan
membaca pura-pura; tahapan membaca
gambar; tahapan membaca acak; tahapan
lepas landas; serta tahapan independen
(Musfiroh, 2009:21; Wahyuti, 2015; dan
Amini, 2016).

Berdasarkan paparan tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa proses
perkembangan membaca pada anak usia
dini dipengaruhi oleh proses kognitif
dengan tahap-tahap yang sesuai dengan usia
perkembangannya. Melalui tahapan itu,
kegiatan membaca dapat dilakukan dengan
melakukan aktivitas mental dan psikologis
terhadap perkembangan anak.

Penguasaan kemampuan membaca yang
dimiliki oleh anak, terutama anak usia dini,
tidak serta-merta dapat diraih. Namun dapat
dilakukan dengan mengikuti prosedur atau
langkah-langkah yang harus dilalui. Dalam
konteks ini, Slameto (2010), dan sarjana
lainnya, menjelaskan tentang kesiapan
membaca dengan menyatakan bahwa
kesiapan adalah kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk memberikan respons
atau jawaban dalam cara tertentu terhadap
suatu situasi (Slameto, 2010:113; Antara,
Haris & Nuridja, 2014; dan Amini, 2016).

Kesiapan membaca memiliki beberapa
tahapan, yakni dengan mempersiapkan
diri untuk menguasai konsep kesiapan
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membaca. Berkaitan dengan hal tersebut,

J. Chandler, J. West & E.G. Hausken
(1995) — dan sarjana lainnya — menjelaskan
bahwa kesiapan dalam membaca mencakup
lima hal, yaitu: mengenal warna dasar;
mengenal huruf; mengenal angka;
bertindak seperti orang membaca, atau
pura-pura membaca; serta menulis nama
sendiri, walaupun beberapa huruf masih
terbalik (Chandler, West & Hausken,
1995:21; Williams, 2002; Musfiroh, 2009;
Wahyuti, 2015; dan Amini, 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas,
diasumsikan bahwa sebelum anak belajar
membaca, hendaknya anak mengenal
konsep kesiapan membaca terlebih dahulu,
seperti mengenal huruf, mengenal angka,
mengenal benda, mengenal simbol, maka
akan membantu anak dalam melakukan
kegiatan belajar membaca permulaan, mulai
dari merangkai suku kata menjadi kata dan
merangkai kata menjadi kalimat.

Berbeda dengan pendapat sebelumnya,
R. Down (2002) dan sarjana lainnya
menjelaskan bahwa kesiapan membaca
ialah hasil dari kematangan mempercepat
kesiapan membaca, atau nature. Sudut-
sudut pandangan yang berbeda ini menjadi
azas perbedaan filosofi yang telah memberi
sifat kepada banyak penelitian atas
perkembangan anak-anak sepanjang masa
(¢f Down, 2002:21; Williams, 2002; Yani,
2015; dan Kurnia, 2016).

Terkait dengan kesiapan membaca, A.J.
Harris & E.R. Sipay (1980) — dan sarjana
lainnya — menyatakan bahwa reading
readiness, atau kesiapan membaca, dapat
didefinisikan sebagai suatu pernyataan
umum tentang kedewasaan, yaitu: bakat,
kemampuan belajar, dan keterampilan
seorang anak yang memungkinkan belajar
membaca pada situasi pengajaran tertentu.
Faktor-faktor yang berkaitan dengan analisis
reading readiness, atau kesipan membaca,
yaitu: fisik, psikologis, jenis kelamin,
pengetahuan, dan sosial-budaya (Harris &
Sipay, 1980:19; Down, 2002; Kurnia, 2016;
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dan Pertiwi, 2018).

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa reading rediness adalah kesiapan
membaca yang harus dimiliki oleh anak
sebelum belajar membaca permulaan.
Kesiapan tersebut meliputi: fisik, psikologis,
jenis kelamin, pengetahuan, dan sosial-
budaya. Selain itu, kesiapan membaca juga
disiapkan dalam dua kompenen, yakni: (1)
komponen kemampuan, yang meliputi:
mengenal warna dasar, mengenal huruf,
dan mengenal angka; serta (2) komponen
lain yang harus dilimiki adalah komponen
tindakan, yang meliputi: bertindak seperti
orang membaca atau pura-pura membaca,
dan menulis nama sendiri walaupun
beberapa huruf masih terbalik.

Selain hal yang telah dijelaskan di atas,
kasus kesulitan pada membaca permulaan

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

(1) Faktor Pendidik; (2) Faktor Psikologis;
serta (3) Faktor Lingkungan atau Sosial-
Budaya. Masing-masing penjelasannya
adalah sebagai berikut:

Pertama, Faktor Pendidik. Klien, atau
Responden dalam penelitian ini, bersekolah
di PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)
Al-Barokah, Japura Bakti, Cirebon, Jawa
Barat, Indonesia, yang memberlakukan
sistem klasikal. Klien berada di Kelompok
A dengan jumlah 15 orang. Dengan
jumlah anak yang banyak itu, tentunya,
membutuhkan tenaga pengajar yang
profesional. Dalam konteks ini, pengajar
yang masih lulusan SMA (Sekolah
Menengah Atas), sehingga tidak mampu
menerapkan berbagai model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan
anak dalam membaca permulaan; dan
seorang yang mampu mengontrol
kemampuan membaca permulaan anak
secara menyeluruh (Hasanah, 2017; Dewi,
2018; wawancara dengan Responden
A, 10/11/2018; dan wawancara dengan
Responden B, 17/11/2018).

Namun demikian, guru yang mengajar
di kelas klien, dalam kegiatan proses

belajar-mengajarnya, lebih cenderung
menggunakan metode konvensional. Guru
hanya meminta anak-anak untuk membuka
buku yang bergambar, kemudian masing-
masing anak membaca di dalam hati, lalu
guru memberikan sedikit penjelasan, dan
kegiatan dilanjutkan dengan menjawab soal-
soal yang terdapat di dalam buku bergambar
(c¢f Pribadi, 2009; Pandjaitan, Yuwanto &
Batuadji, 2017; Sumantri, 2017; wawancara
dengan Responden A, 10/11/2018;

dan wawancara dengan Responden B,
17/11/2018).

Proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru klien, tentunya, tidak banyak
membantu anak dalam menemukan
pengetahuan baru dan nilai kebermaknaan
dalam pembelajaran. Guru jarang
berinteraksi dengan anak, sehingga peneliti
berasumsi bahwa guru kurang memahami
kendala-kendala yang dihadapi oleh anak
dan kurang mengenal karakteristik anaknya.
Oleh karena itu, klien dari hari ke hari,
meskipun rajin mengikuti proses belajar-
mengajar di kelas, namun tidak memiliki
peningkatan kemampuan secara akademis
(Pribadi, 2009; Sumantri, 2017; Aji, 2018;
dan wawancara dengan Responden A,
10/11/2018).

Kedua, Faktor Psikologis. Faktor ini
berkaitan dengan motivasi, minat, dan
kematangan sosial. Motivasi menjadi
kunci dalam belajar membaca. Menurut
S.J. Crawley & L. Mountain (1995) —
sebagaimana dikutip juga dalam Farida
Rahim (2011) — motivasi ialah sesuatu yang
mendorong seseorang untuk belajar atau
melakukan suatu kegiatan. Motivasi muncul
dan dipengaruhi oleh suasana belajar
yang kondusif dan peranan guru untuk
membangkitkan minat dan motivasi anak
(cf Crawley & Mountain, 1995; Rovai et al.,
2007; Rahim, 2011:20; Ahmad, 2017; dan
Emda, 2017).

Berkaitan dengan motivasi, klien
memiliki motivasi belajar yang sangat
rendah. Berdasarkan hasil pengamatan dan
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wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
rendahnya motivasi klien ini disebabkan
karena klien mengalami kesulitan dalam
membaca permulaan, sehingga ia tidak
mampu mengikuti materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Karena hal itulah,
akhirnya, klien merasa frustasi, lebih

suka menyendiri, dan tidak percaya diri
(Sadirman, 2007; Karisma, 2012; Ardiyanti,
2015; dan wawancara dengan Responden A,
10/11/2018).

Ketiga, Faktor Lingkungan atau
Sosial-Budaya. Faktor lain yang turut
mempengaruhi kesulitan membaca
permulaan pada anak usia dini adalah
lingkungan atau sosial-budaya. Faktor
lingkungan itu mencakup latar belakang dan
pengalaman anak di rumah, serta keadaan
sosial-ekonomi keluarga. Lingkungan
dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan
kemampuan bahasa anak (Slameto, 2010;
Arijani, 2013; dan Mardika, 2017).

Berkaitan dengan hal tersebut,

Kenneth Rubin (2006) — sebagaimana
dikutip juga dalam Farida Rahim (2011)

— mengemukakan bahwa orang tua yang
bersikap hangat dan demokratis bisa
mengarahkan anak-anak mereka pada
kegiatan yang berorientasi pendidikan; suka
menantang anak untuk berpikir; dan suka
mendorong anak untuk mandiri merupakan
orang tua yang dibutuhkan oleh anak-

anak sebagai persiapan yang baik untuk
belajar di sekolah. Beberapa penelitian
juga memperlihatkan bahwa status sosio-
ekonomi anak mempengaruhi kemampuan
verbal anak. Semakin tinggi status sosio-
ekonomi anak, maka semakin tinggi
kemampuan verbal anak (cf Rubin, 2006;
Rahim, 2011:18; dan Lestari, 2018).

S.J. Crawley & L. Mountain (1995),
sebagaimana dikutip dalam Farida Rahim
(2011), juga berpendapat bahwa anak-
anak yang berasal dari rumah yang
memberikan kesempatan membaca dalam
lingkungan penuh dengan bacaan yang
beragam, maka anak akan mempunyai
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kemampuan membaca yang tinggi
(Crawley & Mountain, 1995; dan Rahim,
2011:19). Namun demikian, pola asuh yang
diberlakukan oleh orang tua klien lebih
cenderung untuk tidak ikut perpartisipasi
dalam proses belajar membaca permulaan.
Orang tua klien menyerahkan pendidikan,
terutama dalam hal membaca, kepada guru
di sekolah (Crawley & Mountain, 1995;
Rovai et al., 2007; Rahim, 2011; Ahmad,
2017; Emda, 2017; wawancara dengan
Responden A, 10/11/2018; dan wawancara
dengan Responden C, 24/11/2018).

Berkaitan dengan lingkungan keluarga,
peneliti mengadakan pengamatan terhadap
lingkungan keluarga klien. Berdasarkan
pengamatan dan wawancara yang peneliti
lakukan pada lingkungan keluarga, klien
berada dalam lingkungan keluarga yang
serba kekurangan. Ibunya sebagai ibu
rumah tangga saja, sementara bapaknya
berjualan es keliling desa. Kakak-kakak
klien bekerja sebagai pelayan rumah makan
WARTEG (Warung Tegal). Bapaknya
bersifat temperamental, sehingga klien
lebih sering main sendiri di luar rumah,
meskipun hanya bermain sendirian.
Aktivitas klien hanya sekolah, bermain,
dan sesekali membantu ibunya berjualan.
Berdasarkan fakta tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa selama di rumah,
klien tidak pernah melakukan kegiatan
belajar (wawancara dengan Responden A,
10/11/2018; wawancara dengan Responden
B, 17/11/2018; dan wawancara dengan
Responden C, 24/11/2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa permasalahan dalam membaca
permulaan pada anak usia dini disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu faktor fisik,
psikologis, jenis kelamin, pengetahuan, dan
sosial-budaya.

Hasil dari penelitian ini juga
menunjukkan bahwa terjadinya kesulitan
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membaca pada anak usia dini disebabkan
karena anak belum memiliki kesiapan dalam
membaca, yang mencakup lima hal, yaitu:
mengenal warna dasar; mengenal huruf;
mengenal angka; bertindak seperti orang
membaca, atau pura-pura membaca; serta
menulis nama sendiri, walaupun beberapa
huruf masih terbalik.'
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